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Science without religion is lame, religion without science is blind 
(Albert Einstein) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui manakah model 
pembelajaran yang menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik, 
model pembelajaran Guided Discovery Learning (GDL), Guided Discovery 
Learning dengan mind mapping (GDL-MM), atau pembelajaran langsung; 2) 
mengetahui siswa manakah yang menghasilkan prestasi belajar matematika yang 
lebih baik, siswa gaya belajar visual, auditorial, atau kinestetik 3) mengetahui 
siswa manakah yang menghasilkan prestasi belajar matematika lebih baik, siswa 
laki-laki atau perempuan; 4a) mengetahui pada masing-masing model 
pembelajaran, siswa gaya belajar manakah yang menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik, siswa gaya belajar visual, auditorial atau kinestetik; 
4b) mengetahui pada masing-masing gaya belajar, model pembelajaran manakah 
yang menghasilkan presatsi belajar matematika yang lebih baik, model 
pembelajaran GDL, GDL-MM, atau pembelajaran langsung; 5a) mengetahui pada 
masing-masing model pembelajaran, siswa manakah yang menghasilkan prestasi 
belajar matematika lebih baik, siswa laki-laki atau perempuan; 5b) mengetahui 
pada jenis kelamin manakah yang menghasilkan prestasi belajar matematika lebih 
baik, model pembelajaran GDL, GDL-MM, atau pembelajaran langsung; 6a) 
mengetahui pada masing-masing gaya belajar, siswa manakah yang menghasilkan 
prestasi belajar matematika lebih baik, siswa laki-laki atau perempuan; 6b) 
mengetahui pada jenis kelamin manakah yang menghasilkan prestasi belajar 
matematika lebih baik, siswa gaya belajar visual, auditorial atau kinestetik; 7) 
mengetahui pada masing-masing gaya belajar dan jenis kelamin, model 
pembelajaran manakah memberikan prestasi belajar matematika lebih baik, model 
GDL, GDL-MM, atau pembelajaran langsung. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental semu dengan 
rancangan 3×3× 2. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 
SMP negeri di Kabupaten Sukoharjo. Sampel yang digunakan yaitu 9 kelas 
dengan total siswa sejumlah 255 siswa. Pengambilan sampel menggunakan 
stratified cluster random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode dokumentasi, metode tes, dan angket. Uji hipotesis menggunakan analisis 
variansi tiga jalan sel tak sama. Uji komparasi ganda dengan metode Scheffe. 
Hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1) model pembelajaran GDL dan 
GDL-MM memberikan prestasi belajar matematika lebih baik pembelajaran 
langsung, model GDL memberikan prestasi belajar matematika sama baiknya 
dengan model GDL-MM; 2) siswa auditorial memberikan prestasi belajar 
matematika lebih baik dari siswa visual dan kinestetik, siswa visual memberikan 
 viii 
prestasi belajar matematika sama baiknya dengan siswa kinestetik; 3) siswa 
perempuan memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik dari siswa 
laki-laki; 4a) pada model GDL, siswa auditorial dan kinestetik memberikan 
prestasi belajar matematika yang lebih baik dari siswa visual, siswa auditorial 
memberikan prestasi belajar matematika sama baiknya dengan siswa kinestetik, 
pada model GDL-MM, siswa visual, auditorial dan kinestetik memberikan 
prestasi belajar matematika yang sama baiknya, dan pada model pembelajaran 
langsung, siswa visual memberikan prestasi belajar matematika yang sama 
baiknya dengan siswa auditorial, siswa visual memberikan prestasi belajar 
matematika sama baiknya dengan siswa kinestetik, siswa auditorial memberikan 
prestasi belajar matematika lebih baik dari siswa kinestetik; 4b) pada siswa visual, 
model GDL-MM memberikan prestasi belajar matematika lebih baik dari GDL 
dan pembelajaran langsung, model GDL memberikan prestasi belajar matematika 
sama baiknya dengan pembelajaran langsung, pada siswa auditorial, model GDL, 
GDL-MM, dan model pembelajaran langsung memberikan prestasi belajar 
matematika yang sama baiknya, dan pada siswa kinestetik, model GDL dan GDL-
MM memberikan prestasi belajar matematika lebih baik dari pembelajaran 
langsung, model GDL memberikan prestasi belajar matematika sama baiknya 
dengan GDL-MM; 5a) pada siswa laki-laki maupun perempuan, model GDL dan 
GDL-MM memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik dari 
pembelajaran langsung, model GDL memberikan prestasi belajar matematika 
sama baiknya dengan GDL-MM; 5b) pada model GDL, GDL-MM, dan 
pembelajaran langsung, siswa perempuan memberikan prestasi belajar 
matematika lebih baik dari laki-laki; 6a) pada gaya belajar visual, auditorial, dan 
kinetetik siswa perempuan memberikan prestasi belajar matematika yang lebih 
baik dari laki-laki; 6b) pada siswa laki-laki maupun perempuan, gaya belajar 
auditorial memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik dari siswa 
visual dan kinestetik, siswa gaya belajar visual memberikan prestasi belajar 
matematika yang sama baiknya dengan siswa kinestetik; 7) pada siswa laki-laki 
maupun perempuan dengan gaya belajar visual, prestasi belajar matematika siswa 
dikenai model GDL-MM lebih baik dari GDL dan pembelajaran langsung, 
prestasi belajar matematika siswa dikenai model GDL-MM sama baiknya dengan 
pembelajaran langsung, pada siswa laki-laki maupun perempuan dengan gaya 
belajar auditorial, masing-masing model pembelajaran (GDL, GDL-MM, dan 
pembelajaran langsung) memberikan prestasi belajar matematika sama baiknya, 
dan pada siswa laki-laki maupun perempuan dengan gaya belajar kinestetik, 
prestasi belajar matematika siswa dikenai model GDL lebih baik dari 
pembelajaran langsung, prestasi belajar matematika siswa dikenai model 
pembelajaran GDL-MM lebih baik dari pemebalajarn langsung, prestasi belajar 
matematika siswa dikenai model GDL sama baiknya dengan GDL-MM. 
 
Kata kunci: prestasi belajar matematika, guided discovery learning mind 
mapping, gaya belajar, jenis kelamin.  
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ABSTRACT 
  
This study aims to know: 1) which learning model that can lead student’s  
better mathematics learning achievement, among Guided Discovery Learning 
(GDL), Guided Discovery Learning with mind mapping (GDL-MM), or direct 
learning; 2) which students who have better mathematics learning achievement 
among students with visual, auditorial, or kinesthetic learning style; 3) which one 
of students who have better mathematics learning achievement among male or 
female students; 4a) in each learning model, which students’ learning style that 
has better mathematics learning achievement, between visual, auditorial, or 
kinesthetic learning style; 4b) in each students’learning style, which learning 
model produces better mathematics achievement, GDL, GDL-MM, or direct 
learning 5a) in each learning model, which students have better mathematics 
learning achievement, male or female students; 5b) between male and female 
students, which learning model produces better mathematics learning 
achievement; 6a) in each students’learning style, which students have better 
mathematics learning achievement, male or female students 6b) between male and 
female students, which students’ learning style that has better mathematics 
learning achievement, between visual, auditorial, or kinesthetic learning style; 7) 
in each learning style and sex differences, which learning model provides better 
mathematics learning achievement, GDL model, GDL-MM, or direct learning. 
This study included a kind of quasi experimental research with 3 × 3 × 2 
design. The population of this study was all students of class VII SMP Negeri in 
Sukoharjo District. The sample used was 9 classes with 255 number of students. 
Sampling using stratified cluster random sampling. Technique of collecting data 
used method of documentation, test method, and questionnaire. Data was analyzed 
by using three-ways analysis of variance with unequal cells and Scheffe method. 
The results of this study concluded that: 1) GDL and GDl-MM produced 
mathematics learning achievement better than direct learning, GDL produced 
mathematics learning achievement as well as GDL-MM; 2) auditorial students 
provided better mathematics learning achievement from visual and kinesthetic 
students, visual students provided mathematics learning achievement as well as 
kinesthetic students; 3) female students provided better mathematics learning 
achievement than male; 4a) in the GDL, the auditorial and kinesthetic students 
provided better mathematics learning achievement than visual students, the 
auditorial students provided mathematics learning achievement as well as the 
kinesthetic students, in the GDL-MM, visual, auditorial and kinesthetic students 
have the same mathematics learning achievement, and in the direct learning 
 x 
model, visual students provided mathematics learning achievement as well as 
auditorial students, visual students provide mathematics learning achievement as 
well as kinesthetic students, the auditorial students provided better mathematics 
learning achievement than kinesthetic students; 4b) in visual students, GDL-MM 
provides better mathematics learning achievement than GDL and direct learning, 
GDL models provided mathematics learning achievement as well as direct 
learning, in auditorial students, GDL, GDL-MM, and the direct learning provided 
the same mathematics learning achievement, and in kinesthetic students, the GDL 
and GDL-MM provided better mathematics learning achievement than direct 
learning, GDL provided mathematic s learning achievement as well as GDL-MM; 
5a) in male and female students, GDL and GDL-MM provided better mathematics 
learning achievement than direct learning, GDL provided mathematics learning 
achievement as well as GDL-MM; 5b) in each learning model, female students 
provided better mathematics learning achievement than male; 6a) in each learning 
styles, female students provided better mathematics learning achievement than 
male; 6b) in male and female students, the auditory learning style provided better 
mathematics learning achievement than visual and kinesthetic students,  visual 
students provide mathematics learning achievement as well as kinesthetic 
students; 7) in male and female students with visual learning style, GDL-MM 
provided better mathematics learning achivement than GDL and direct learning, 
GDL-MM provide mathematics learning achievement as well as direct learning, in 
male and female students with auditorial learning style, each learning model 
(GDL, GDL-MM, and direct learning) provided the same mathematics learning 
achievement, and in male and female students with kinesthetic learning style, 
GDL provided better mathematics learning achievement than direct learning, 
GDL-MM provided better mathematics learning achievement than direct learning, 
GDL provides as well as GDL-MM. 
 
Keywords: mathematics learning achievement, guided discovery learning, mind 
mapping, learning style, sex differences. 
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